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ABSTRACT

TRAINING AND MOTIVATION OF SMAN 1 PANGALENGAN STUDENTS IN IMPROVING ACADEMIC CAREERS:
ADVANCED HIGHER EDUCATION STUDIES. Training and academic motivation are crucial efforts to encourage high
school students, particularly in remote areas such as Pangalengan, to pursue higher education. This study aims to raise
awareness and motivation among students of SMAN 1 Pangalengan regarding the importance of continuing their studies
to the university level. Through a participatory method with a qualitative descriptive approach, the program involved
training and the dissemination of information about academic career pathways, including details on university entrance
exams and scholarship opportunities. The results of the training indicated a significant improvement in the students'
understanding and motivation. Before the training, 65% of students had limited knowledge about university admission
pathways, but after the training, 85% of students reported an increased understanding. Additionally, the students'
motivation to pursue higher education rose from 45% before the training to 78.6% afterward. These findings also
demonstrate that the training successfully enhanced students' confidence in planning their academic careers. This program
is expected to serve as an initial step in increasing student participation in higher education and assisting them in making
appropriate academic career choices.
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ABSTRAK

Pelatihan dan motivasi akademik merupakan upaya penting untuk mendorong siswa SMA, khususnya di daerah terpencil

seperti Pangalengan, untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan kesadaran dan motivasi siswa SMAN 1 Pangalengan mengenai pentingnya melanjutkan studi ke jenjang
universitas. Melalui metode partisipatif dengan pendekatan deskriptif kualitatif, program ini mencakup pelatihan dan
sosialisasi mengenai jalur karir akademis, termasuk rincian ujian masuk universitas dan peluang beasiswa. Hasil pelatihan
menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada pemahaman dan motivasi siswa. Sebelum pelatihan, 65% siswa
memiliki pengetahuan yang terbatas tentang jalur penerimaan universitas, namun setelah pelatihan, 85% siswa
melaporkan adanya peningkatan pemahaman. Selain itu, motivasi siswa untuk melanjutkan pendidikan tinggi meningkat
dari 45% sebelum pelatihan menjadi 78,6% setelah pelatihan. Temuan ini juga menunjukkan bahwa pelatihan tersebut
berhasil meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam merencanakan karir akademiknya. Program ini diharapkan dapat
menjadi langkah awal dalam meningkatkan partisipasi mahasiswa pada pendidikan tinggi dan membantu mereka dalam
menentukan pilihan karir akademik yang tepat.

Kata Kunci : pelatihan, motivasi, karir akademik, pendidikan tinggi, SMAN 1 Pangalengan.
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PENDAHULUAN

SMAN 1 Pangalengan, sebagai salah satu institusi pendidikan di wilayah Jawa Barat yang
berlokasi di JI. Kb. Kopi No.145, Margamulya, Kec. Pangalengan, Kabupaten Bandung, Jawa Barat
40378. SMAN 1 Pangalengan salah satu sekolah yang memiliki potensi besar untuk melahirkan
generasi muda berprestasi. Namun, masih terdapat kebutuhan mendesak untuk membekali siswa
dengan pengetahuan, keterampilan, dan motivasi yang relevan agar mereka mampu meraih
peluang di dunia pendidikan tinggi. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
dirancang untuk memberikan pelatihan dan motivasi kepada siswa SMAN 1 Pangalengan,
dengan fokus pada peningkatan kesadaran dan kesiapan mereka untuk melanjutkan pendidikan
ke perguruan tinggi. Menurut Andriani & Adam (2013), Minarti (2018), Farwitawati & Masirun
(2021), Farida et al. (2022), Paris & Junaedi (2024) minimnya motivasi menjadi penghambat utama
bagi siswa dalam mengambil langkah melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi.

Kegiatan ini melibatkan serangkaian pelatihan atau workshop meliputi pengembangan
keterampilan akademik, informasi seputar peluang beasiswa, strategi memilih perguruan tinggi,
serta pembekalan motivasi untuk meningkatkan kepercayaan diri. Diharapkan, intervensi ini
tidak hanya memberikan dampak positif terhadap kesiapan akademik siswa, tetapi juga
membuka wawasan mereka tentang pentingnya pendidikan tinggi sebagai investasi masa depan.
Menurut Minarti (2018), Nursyifa (2019), Herawati (2020), Ratnawati & Asniawati (2020), Maskar
et al. (2022), Fauziya, dkk. (2023), Paris & Junaedi (2024) Selain itu, kurangnya bimbingan dan
motivasi yang memadai sering kali membuat para siswa merasa kurang percaya diri dalam
menentukan arah masa depan mereka, baik dari segi pilihan program studi maupun universitas
yang tepat.

Melalui kegiatan pengabdian, kami berkomitmen untuk mendukung pengembangan potensi
siswa SMAN 1 Pangalengan agar mereka dapat meraih cita-cita akademik yang lebih tinggi dan
berkontribusi bagi masyarakat. Pendekatan ini selaras dengan visi pengabdian kepada
masyarakat yang bertujuan meningkatkan kualitas hidup melalui pendidikan dan
pemberdayaan. Sudradjat et al. (2016), Dewantara et al. (2022), Alfarizi et al. (2022), dan Nuryanto
et al., (2023) Salah satu cara efektif untuk mewujudkan hal ini adalah melalui pelatihan dan
motivasi yang berfokus pada pengembangan karir akademik dan kesiapan untuk studi lanjut di
perguruan tinggi.

Melalui pendekatan yang terstruktur, program pengabdian ini melibatkan alumni (Dosen
dan Mahasiswa )yang telah berhasil melanjutkan studi ke perguruan tinggi sebagai narasumber,
guna memberikan inspirasi dan contoh nyata kepada siswa. Menurut, Farwitawati & Masirun
(2021), Farida et al. (2022), Jenita (2023) dan Fauziya, dkk. (2023) Dengan adanya pelatihan ini,
diharapkan para siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan mengenai peluang yang ada di
perguruan tinggi, tetapi juga mampu meningkatkan kepercayaan diri dan motivasi mereka untuk
menggapai cita-cita akademik yang lebih tinggi

Dengan demikian, program ini diharapkan dapat menjadi titik awal bagi peningkatan angka
partisipasi siswa dalam melanjutkan pendidikan ke jenjang perguruan tinggi, sekaligus
membantu mereka dalam menentukan pilihan karir akademik yang tepat sesuai dengan potensi
dan minat masing-masing. Self-efficacy adalah keyakinan individu terhadap kemampuan mereka
untuk melakukan tindakan yang diperlukan dalam mencapai tujuan tertentu (Alfarizi et al., 2022).
Sementara pengembangan karir akademik adalah proses yang terjadi sepanjang kehidupan,
dengan lima tahap yang dilalui individu: pertumbuhan, eksplorasi, pembentukan, pemeliharaan,
dan penurunan (Rista & Marlena, 2022).
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BAHAN DAN METODE

Kegiatan pengabdian ini memanfaatkan berbagai bahan dan sumber daya yang relevan untuk
mendukung efektivitas pelatihan dan motivasi siswa, antara lain: 1) Materi pelatihan berupa
modul pelatihan tentang strategi melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi, termasuk cara
memilih jurusan dan perguruan tinggi yang sesuai, panduan teknis tentang pendaftaran
perguruan tinggi dan aplikasi beasiswa, dan contoh soal tes seleksi perguruan tinggi serta
simulasi ujian. 2) Media persentasi interaktif yang digunakan dalam sesi pelatihan dan
menayangkan video motivasi yang menceritakan kisah sukses mahasiswa dari berbagai latar
belakang. 3) Lembar kerja yang digunakan untuk latihan praktis, seperti membuat rencana karir
dan simulasi wawancara beasiswa. 4) kuesioner digunakan untuk mengukur perubahan
pengetahuan, motivasi, dan kesiapan siswa sebelum dan sesudah pelatihan

Penelitian Pengabdian pada Masyarakat ini menggunakan metode partisipatif dengan
pendekatan deskriptif kualitatif. Tujuan dari metode ini adalah untuk memberikan pelatihan dan
motivasi kepada siswa dengan melibatkan mereka secara aktif dalam kegiatan dan mengamati
dampaknya terhadap kesiapan mereka untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi. Berikut
adalah tahapan dan metode yang digunakan 1) Metode ceramah untuk memberikan informasi
dasar mengenai pentingnya pendidikan tinggi, peluang yang tersedia, dan tantangan yang
mungkin dihadapi. Ceramah diselingi dengan diskusi tanya jawab agar siswa lebih aktif
berpartisipasi. 2) Simulasi dan Praktik seperti Siswa diberikan soal-soal simulasi untuk mengenal
jenis pertanyaan yang mungkin muncul pada ujian masuk perguruan tinggi dan panduan
langsung tentang cara mengisi formulir pendaftaran online dan aplikasi beasiswa. 3) Diskusi
Kelompok yaitu siswa dibagi menjadi kelompok kecil untuk berdiskusi mengenai rencana karir
mereka, berbagi ide, dan saling memotivasi. Setiap kelompok dipandu oleh fasilitator untuk
memastikan diskusi berjalan efektif. 4) Sesi Motivasi dan Inspirasi yang menghadirkan pembicara
tamu, seperti alumni yang telah berhasil melanjutkan pendidikan tinggi dan meraih prestasi.
Mereka berbagi pengalaman, tantangan, dan cara mengatasinya untuk memotivasi siswa.

Data yang dikumpulkan bersifat kualitatif, melalui observasi, diskusi, dan kuisioner, yang
akan dianalisis secara deskriptif untuk memahami perubahan persepsi dan motivasi siswa
terhadap dunia akademik. Pelatihan dilakukan di Sekolah SMAN 1 Pangalengan kelas XII IPS 4
dengan jumlah 28 siswa terdiri dari 15 (53,6%) perempuan dan 13 (46x,6%) laki-laki dengan rata-
rata usia 15-18 tahun. Lokasi sekolah JI. Kb. Kopi No.145, Margamulya, Kec. Pangalengan,
Kabupaten Bandung, Jawa Barat 40378. Pelatihan dilakukan selama 36 Jam yang laksanakan pada
hari rabu s.d kamis 9-10 Oktober 2024. Langkah-langkah Pelaksanaan yaitu 1) tahap persiapan
dengan mengidentifikasi kebutuhan, perencanaan materi pelatihan, koordinasi dengan
narasumber, penyusunan instrumen evaluasi. 2) tahap pelaksanaan dengan sosialisasi program
kuliah, pelatihan karir akademik melalui pengenalan dunia akademik dan perguruan tinggi,
pengembangan diri dan strategi masuk perguruan tinggi, dan pendampingan individu dan
kelompok. 3) tahap monitoring dan evaluasi dengan pengumpulan data, observasi lapangan serta
analisis data.4) tahap tindak lanjut dengan cara pendampingan pasca-pelatihan, dan 5) evaluasi
akhir.

Data yang dianalisis dalam kegiatan ini meliputi berbagai aspek yang relevan dengan
efektivitas pelatthan dan dampaknya terhadap motivasi serta kesiapan siswa SMAN 1
Pangalengan untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. Berikut adalah rincian data
yang dianalisis 1) Data awal yaitu profil peserta, motivasi awal, dan tingkat pengetahuan awal.
2) Data proses pelatihan yaitu keaktifan siswa, dan hasil simulasi, 3) data hasil pelatihan yaitu
peningkatan pengetahuan, perubahan motivasi, dan rencana aksi individu. 4) data umpan balik
yaitu kepuasan siswa (angket) dan rekomendasi siswa. Data-data ini diolah dan dilaporkan untuk
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menilai keberhasilan kegiatan serta memberikan rekomendasi untuk pelaksanaan program
serupa di masa yang akan datang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menghasilkan beberapa temuan penting terkait dengan dampak pelatihan
dan motivasi terhadap kesiapan siswa SMAN 1 Pangalengan untuk melanjutkan studi ke
perguruan tinggi. Berikut adalah hasil yang diperoleh berdasarkan observasi, kuisioner, dan
diskusi yang dilakukan sebelum dan sesudah pelatihan. Pelatihan dan Motivasi Siswa SMAN 1
Pangalengan dalam Meningkatkan Karir Akademik, khususnya dalam hal studi lanjut ke
perguruan tinggi, merupakan upaya strategis untuk memberikan bimbingan dan motivasi
kepada siswa agar mereka siap menghadapi tantangan akademik di jenjang yang lebih tinggi.
Program ini dirancang melalui kolaborasi antara TIM P2M PBSI IKIP Siliwangi, TIM P2M FBS
Universitas Negeri Yogyakarta (UNY), dan TIM P2M FBS Universitas Negeri Padang (UNP),
dengan tahapan-tahapan berikut.

Tahap Persiapan dengan mengidentifikasi kebutuhan, perencanaan materi pelatihan,
koordinasi dengan narasumber, penyusunan instrumen evaluasi.

Gambar 1. Penyusunan materi pelatihan, koordinasi dengan narasumber, penyusunan instrumen
evaluasi P2M PBSI IKIP Siliwangi dengan P2M FBS UNP

Sumber: Dokumentasi Kerja sama Pengabdian

Untuk mengukur efektivitas program pelatihan ini, tim penyelenggara menyusun instrumen
evaluasi berupa tes motivasi akademik, diskusi, serta kuesioner feedback siswa. Evaluasi ini
bertujuan untuk mengetahui dampak pelatihan terhadap motivasi siswa dan kesiapan mereka
untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi. Pelaksanaan pelatihan ini melibatkan narasumber
dari Universitas Negeri Yogyakarta dan Universitas Negeri Padang yang memberikan wawasan
terkait dunia perkuliahan, peluang beasiswa, dan berbagai program unggulan di masing-masing
universitas. Narasumber juga memberikan motivasi kepada siswa melalui pengalaman pribadi
dan cerita sukses mahasiswa yang telah berkuliah di universitas tersebut.
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Gambar 2. Penyusunan materi pelatihan, koordinasi dengan narasumber, penyusunan instrumen
evaluasi P2M PBSI IKIP Siliwangi dengan P2M FBS UNY

Sumber: Dokumentasi Kerja sama Pengabdian

Melalui kerja sama TIM P2M PBSI IKIP Siliwangi dengan TIM P2M FBS UNY dan TIM P2M
FBS UNP, pelatihan ini tidak hanya meningkatkan kesadaran siswa tentang pentingnya
pendidikan tinggi, tetapi juga memberikan motivasi dan dukungan konkret dalam mengejar
karir akademik di masa depan. Kolaborasi antara TIM P2M PBSI IKIP Siliwangi dengan TIM P2M
FBS UNY dan UNP memastikan pelatihan ini dirancang secara menyeluruh dan komprehensif,
serta mampu memberikan dampak positif pada kesiapan siswa SMAN 1 Pangalengan dalam
melanjutkan studi ke perguruan tinggi.

Tahap pelaksanaan dengan sosialisasi program kuliah, pelatihan karir akademik melalui
pengenalan dunia akademik dan perguruan tinggi, pengembangan diri dan strategi masuk
perguruan tinggi, dan pendampingan individu dan kelompok

Gambar 1. Motivasi dan Pelatihan Siswa SMAN 1 Pangalengan Jawa Barat

Sumber: Dokumentasi Pelatihan

Tahap monitoring dan evaluasi dengan pengumpulan data, observasi lapangan serta analisis
data.

Setelah mengikuti pelatihan, siswa menunjukkan peningkatan pemahaman yang signifikan
terkait informasi seputar dunia akademik dan jalur masuk perguruan tinggi. Sebelum pelatihan,
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mayoritas siswa (sekitar 65%) mengaku tidak mengetahui secara mendalam tentang berbagai
pilihan jalur masuk ke perguruan tinggi seperti SNBP (Seleksi Nasional Berdasarkan Prestasi),
SNBT (Seleksi Nasional Berdasarkan Tes), serta program beasiswa yang tersedia. Setelah
pelatihan, 85% siswa melaporkan peningkatan pemahaman mereka mengenai proses seleksi dan
pilihan karir akademik yang bisa mereka tempuh. Hasil tersebut dapat dilihat dari tanggapan
siswa yang menunjukkan 25% sangat sesuai dan 75% sesuai. Berikut hasil tanggapan siswa yang
disajikan melalui gambar di bawah ini.

1. Apakah materi pelatihan yang diberikan sesuai dengan harapan Anda?

28 jawaban

@ =. Sangat sesuai ()
@ b. Sesuai()

c. Kurang sesuai ()
@ d. Tidak sesuai ()

Gambar 2. Tanggapan siswa mengenai pemahaman perguruan tinggi
Sumber: Dokumen angket

Disamping itu, pemahaman tentang seleksi PTN maupun PTS terdapat pemahaman yang
diberikan kepada guru-guru untuk dapat mengarahkan kepada setiap siswa di kelas.
Pemahaman ini sangat penting mengingat masa depan anak-anak bangsa Indonesia dalam
menentukan keputusan untuk studi ke perguruan tinggi yang hendak dicapai. Berikut
dokumentasi upaya guru-guru yang ada di sekolah memahami pentingnya karir akademik.

GITITTED | —
PENGABDIAN PADA MASYARANAT
SEN PEADIDIKAR BAHASA & SASTRA HDONESI

Gambar 3. Arahan bagi guru SMAN 1 Pangalengan

Sumber: Dokumen angket

Setelah pelatihan, terdapat peningkatan pemahaman siswa mengenai jalur masuk
perguruan tinggi, dari awalnya 65% siswa kurang memahami, menjadi 85% yang melaporkan
peningkatan pemahaman. Selain itu, tanggapan siswa menunjukkan bahwa 25% merasa materi
sangat sesuai, dan 75% merasa sesuai. Ini menunjukkan bahwa pelatihan berhasil dalam
memberikan informasi yang relevan dan efektif untuk membantu siswas memahami proses
seleksi perguruan tinggi dan pilihan karir akademik. Menurut Farwitawati & Masirun (2021)
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mengemukakan bahwa pelatihan yang efektif adalah yang mampu memenuhi kebutuhan belajar
peserta dan memberikan informasi secara jelas serta kontekstual. Dalam kasus ini, pelatihan
tentang jalur masuk perguruan tinggi dan beasiswa telah dirancang sesuai kebutuhan siswa,
sehingga mampu meningkatkan pemahaman mereka dari 65% menjadi 85%.

Berdasarkan hasil kuisioner pasca-pelatihan, terjadi peningkatan motivasi yang signifikan di
kalangan siswa. Sebelum pelatihan, hanya sekitar 45% siswa yang berminat melanjutkan studi
ke perguruan tinggi. Setelah sesi motivasi dan pemberian informasi mengenai prospek karir serta
kisah sukses alumni, 78,6% (termotivasi) dan 21,4% sangat termotivasi siswa menyatakan minat
yang lebih besar untuk melanjutkan pendidikan ke tingkat yang lebih tinggi. Beberapa siswa
menyebutkan bahwa pelatihan ini membantu mereka menyadari pentingnya pendidikan tinggi
dalam mencapai karir yang mereka impikan.

5. Apakah Anda merasa lebih termotivasi untuk melanjutkan studi di bidang akademik setelah
mengikuti penyuluhan ini?
28 jawaban

@ 2. Sangat termotivasi ( )
@ b. Termotivasi ()

@ c. Kurang termotivasi { )
@ d. Tidak termativasi ()

Gambar 4. Peningkatan motivasi melanjutkan studi ke perguruan tinggui
Sumber: Dokumen angket

Menurut Minarti (2018), Farwitawati & Masirun (2021), dan Fauziya, dkk. (2023) bahwa
tujuan pendidikan menekankan pentingnya tahap pemahaman dalam proses belajar. Setelah
memperoleh informasi yang relevan, siswa mampu berpikir lebih kritis dan terarah, sebagaimana
terlihat dari respon positif yang menunjukkan 25% merasa sangat sesuai dan 75% merasa sesuai
dengan materi pelatihan.

Gambar 5. Daftar peserta selama pelatihan
Sumber: Dokumen Daftar Hadir
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Salah satu temuan penting adalah peningkatan self-efficacy atau keyakinan diri siswa
dalam kemampuan mereka untuk berhasil masuk perguruan tinggi. Sebelum pelatihan, banyak
siswa yang merasa tidak yakin apakah mereka mampu bersaing dalam seleksi perguruan tinggi,
terutama karena berasal dari latar belakang ekonomi yang kurang mampu atau merasa kurang
siap secara akademis. Setelah pelatihan, 72% siswa melaporkan peningkatan kepercayaan diri
mereka, terutama setelah sesi motivasi dan bimbingan mengenai strategi persiapan ujian masuk
perguruan tinggi. Pendampingan individual juga berperan penting dalam membantu siswa
merasa lebih yakin dengan kemampuan mereka.

8. Apakah penyuluhan ini meningkatkan keyakinan Anda untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang
yang lebih tinggi?

28 jawaban

@ 2. Sangat meningkat ( }
® b. Meningkat { )

¢. Kurang meningkat { )
@ d. Tidak meningkat )

Gambar 6. Hasil tanggapan siswa terhadap peningkatan kepercayaan diri
Sumber: Dokumen Daftar Hadir

Pelatihan ini menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam self-efficacy siswa, dengan
72% melaporkan peningkatan kepercayaan diri untuk bersaing dalam seleksi perguruan tinggi
setelah mendapatkan bimbingan strategi persiapan dan motivasi. Menurut Paris & Junaedi
(2024), Paris & Junaedi (2024), Ira et al. (2024) bahwa self-efficacy atau keyakinan seseorang
terhadap kemampuannya untuk mencapai hasil yang diinginkan adalah faktor kunci dalam
mencapai keberhasilan, terutama dalam situasi kompetitif seperti seleksi perguruan tinggi.
Peningkatan ini menunjukkan bahwa intervensi berupa pelatihan dan pendampingan dapat
memperkuat keyakinan siswa untuk menghadapi tantangan akademik.

Hasil observasi dan diskusi menunjukkan bahwa siswa yang mengikuti pelatihan lebih siap
secara akademis dalam menghadapi ujian seleksi masuk perguruan tinggi. Materi pelatihan yang
mencakup teknik belajar efektif, cara mengelola waktu, dan tips menghadapi ujian membantu
siswa untuk lebih disiplin dan fokus dalam persiapan mereka. Siswa yang sebelumnya merasa
terbebani oleh tekanan ujian mulai menunjukkan sikap yang lebih positif terhadap tantangan
akademik. Berikut hasil tanggapan dari siswa terhadap motivasi yang dilakukan dalam kegiatan
penyuluhan ini.
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9. Seberapa besar motivasi Anda untuk berkarir di dunia akademik setelah mengikuti penyuluhan
ini?
28 jawaban

® = Sangat besar ()
@ b. Besar()

c. Cukup besar ()
® d Kecil | }

Gambar 7. Hasil tanggapan siswa terhadap peningkatan kesiapan akademik
Sumber: Dokumen angket

Dari tanggapan tersebut menunjukkan kegiatan penyuluhan yang dilakukan menambah
semangat siswa untuk lebih meningkatkan jenjang karir akademiknya di masa yang akan datang.
Selain itu, pemahaman mereka terhadap beberapa perguruan tinggi yang memiliki berbagai jenis
jurusan maupun program studi membuat mereka semakin percaya diri dalam menentukan
pilihan program studi yang diminati. Menurut Minarti (2018), Rista & Marlena (2022), Maliha
(2023) bahwa keterampilan manajemen diri, termasuk pengelolaan waktu dan strategi belajar,
sangat penting untuk meningkatkan kesiapan akademik siswa dalam situasi yang menuntut
seperti ujian. Pendekatan yang terstruktur dalam pelatihan ini dapat membantu mengurangi
tekanan ujian dan mendorong hasil yang lebih baik.

Selain peningkatan pengetahuan dan motivasi, pelatihan ini juga berdampak pada
perubahan sikap dan perilaku siswa terhadap pendidikan. Sebelum pelatihan, banyak siswa
yang masih ragu mengenai pentingnya melanjutkan studi ke perguruan tinggi, karena beberapa
di antara mereka mempertimbangkan langsung bekerja setelah lulus SMA. Namun, setelah
pelatihan, sebanyak 35,7% siswa mulai menunjukkan sikap yang lebih serius dalam perencanaan
akademik mereka. Selain itu 64,3% dari tanggapan siswa menginspirasi untuk merancang karir
akdemiknya. Sementara Mereka mulai menanyakan informasi lebih lanjut tentang perguruan
tinggi yang mereka minati, program beasiswa, serta prospek karir yang sesuai dengan minat
mereka. Berikut hasil respon siswa terhadap kegiatan penyuluhan yang mengaspirasi mereka
dalam merencanakan karir akademik.

14. Seberapa efektif kegiatan ini dalam membantu Anda memahami jalur studi lanjut di perguruan
tinggi?

28 jawaban

® a. Sangat efekif ()
® b. Efektit ()

c. Kurang efektif ( }
@ d. Tidak efektif { )

Gambar 8. Hasil tanggapan siswa dampak positif terhadap Sikap dan perilaku Siswa
Sumber: Dokumen angket
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Pelatihan ini berhasil meningkatkan antusiasme siswa, dengan banyak yang aktif bertanya
dan berdiskusi, serta lebih terbuka menyampaikan kekhawatiran mengenai pendidikan tinggi,
sehingga bimbingan individual dapat lebih efektif memotivasi mereka dalam menentukan jalur
studi yang akan diambil. Menurut Farida et al. (2022), Maskar et al. (2022) Jenita (2023) bahwa
Interaksi sosial, seperti diskusi dan bimbingan dari fasilitator serta alumni, memainkan peran
penting dalam pembelajaran. Proses ini memungkinkan siswa untuk mengatasi kecemasan dan
membangun kepercayaan diri dalam membuat keputusan akademik yang lebih baik melalui
pengalaman dan panduan orang lain.

Tahap tindak lanjut dengan cara pendampingan pasca-pelatihan

Selain siswa, pelatihan ini juga melibatkan guru dan orang tua dalam sosialisasi program.
Hasil diskusi dengan guru dan orang tua menunjukkan bahwa mereka merasakan dampak
positif dari pelatihan ini. Orang tua yang awalnya ragu untuk mendukung anak mereka
melanjutkan studi ke perguruan tinggi karena alasan ekonomi atau ketidakpastian karir mulai
memberikan dukungan lebih besar setelah menerima penjelasan tentang beasiswa dan prospek
karir. Guru juga melihat adanya perubahan positif dalam sikap dan perilaku belajar siswa di
kelas.

15. Bagaimana pendapat Anda tentang manfaat jangka panjang dari penyuluhan ini terhadap karir

akademik Anda?
28 jawahan

@ = Sangat bermantzat |
@ b. Bermanfaat { }

c. Kurang barmanfaat { )
@ d. Tidak bermanfaat | }

Gambar 9. Hasil tanggapan siswa terhadap motivasi dan keterlibatan orang tua
Sumber: Dokumen angket

Evaluasi akhir.

Hasil tanggapan siswa di atas menujukan bahwa manfaat yang akan di dapat setekah
melanjutkan ke perguruan tinggi akan memberikan dampak positif bagi kehidupan di masa
yang akan datang. Menurut Nursyifa (2019) keterlibatan keluarga dalam pendidikan anak sangat
penting dalam meningkatkan prestasi dan motivasi siswa. Dukungan orang tua dan guru yang
lebih besar setelah pelatihan ini menjadi faktor kunci dalam membantu siswa merencanakan
masa depan akademik mereka dengan lebih percaya diri.
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SMAN 1 PANCALENGAN

Gambar 10. Photo bersama kegiatan akhir Pengabdian
Sumber: Dokumen angket

Kegiatan penyuluhan yang dilakukan diakhiri dengan kegiatan dokumentasi bersama
Kepala Sekolah, Wakil kepala sekolah, berserta guru-guru di sekolah SMAN 1 Pangalengan Jawa
Barat.

SIMPULAN

Dari hasil kegiatan Pengabdian pada Masyarakat Kolaborasi antara TIM P2M PBSI IKIP
Siliwangi dengan TIM P2M FBS UNY dan UNP memastikan pelatihan ini dirancang secara
menyeluruh dan komprehensif, serta mampu memberikan dampak positif pada kesiapan siswa
di Sekolah SMAN 1 Pangalengan berdampak signifikan dalam meningkatkan kesiapan dan
motivasi mereka untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi. Peningkatan pengetahuan,
motivasi, kepercayaan diri, dan kesiapan akademik menjadi indikator keberhasilan program ini.
Selain itu, keterlibatan guru dan orang tua turut memperkuat dampak positif pelatihan terhadap
siswa. Program ini berhasil menciptakan suasana yang mendukung bagi siswa untuk
merencanakan masa depan akademik mereka dengan lebih matang dan optimis.

Ucapan Terimakasih

[Kami, Tim P2M PBSI IKIP Siliwangi, P2M FBS UNY, dan P2M FBS UNP mengucapkan terima kasih yang
sebesar-besarnya kepada Rektor IKIP Siliwangi, Rektor UNY, dan Rektor UNP serta LPPM IKIP Siliwang,
LPPM UNY, dan LPPM UNP atas dukungan, bimbingan, serta fasilitas yang telah diberikan dalam
pelaksanaan kegiatan Pelatihan dan Motivasi Siswa SMAN 1 Pangalengan dalam Meningkatkan Karir
Dunia Akademik: Studi Lanjut ke Perguruan Tinggi. Dukungan ini sangat berarti bagi kesuksesan program
kami dalam memberikan dampak positif bagi siswa dan masyarakat]
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